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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Sekretariat Majelis Pendidikan  

(MPD) Kota Banda Aceh berhasil menyusun Perencanaan Stratejik ( 

Renstra ) Sekretariat MPD   periode tahun 2013 – 2017. 

Perencanaan Stratejik Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah 

(MPD) Kota Banda Aceh Tahun 2013 – 2017 disusun berdasarkan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota 

Banda Aceh Tahun 2013 – 2017. 

Tersusunnya Dokumen Perencanaan Stratejik diharapkan dapat 

memberikan arah, tujuan dan sasaran sekretariat MPD 

menyelenggarakan tugas administrasi kesekretariatan, administrasi 

keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi lembaga MPD  

yang lebih berhasil guna dan dapat dipertanggungjawabkan karena 

semua kebijakan, program, sasaran dan kegiatan yang dilaksanakan 

sudah mengacu pada Renstra. Dari sini dapat dikatakan, Renstra 

menjadi pijakan dasar dalam menyusun Rencana Kinerja Tahunan, 

selain itu Renstra juga sebagai dasar penyusunan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Sekretariat MPD Kota Banda Aceh. 

Kami menyadari keterbatasan dan kekurangan dalam 

penyusunan Renstra ini sehingga saran dan masukan dari pihak – 

pihak masih kami perlukan demi kesempurnaan di waktu yang akan 

datang. 

Banda Aceh,    10 Oktober 2012 

KEPALA SEKRETARIAT MPD KOTA          

BANDA ACEH 
 

 

FADHIL,S.Sos,MM 
Pembina Tk,I/ NIP. 196809191990111001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perencanaan pembangunan daerah merupakan bagian integral 

dan sinergi dengan perencanaan pembangunan nasional. Era otonomi 

daerah telah mengubah paradigma perencanaan pembangunan 

daerah, yaitu dari sistem perencanaan sentralistik menjadi sistem 

perencanaan desentralisasi atau sistem dari atas ke bawah (Top-

Down) ke sistem dari bawah ke atas (Bottom-up), dari pembangunan 

daerah menjadi daerah membangun. 

Dengan adanya perubahan paradigma perencanaan tersebut, 

maka setiap daerah diberikan kebebasan untuk menentukan arah 

pembangunannya berdasarkan potensi dan sumber daya yang 

dimiliki.  

Perencanaan Stratejik (RENSTRA) merupakan langkah awal yang 

harus dilakukan agar mampu menjawab tuntutan lingkungan 

strategik baik lokal, nasional maupun global dan tetap berada dalam 

tatanan sistem manajemen nasional. Dengan pendekatan 

perencanaan  stratejik yang jelas dan sinergis,  

Renstra merupakan integrasi antara keahlian sumber daya 

manusia dan sumber daya lain diharapkan mampu menjawab 

tuntutan perkembangan lingkungan strategis serta terus mengalami 

perubahan sesuai dengan dinamika sosial kemasyarakatan.  

 Majelis Pendidikan Daerah Kota Banda Aceh merupakan 

Lembaga non struktural berbasis masyarakat dan bersifat inde 

pendent dibentuk berdasarkan Peraturan Walikota Banda Aceh 

Nomor  26  Tahun  2011 Tentang  Majelis  Pendidikan  Daerah ( MPD ) 

Kota Banda Aceh yang mempunyai tugas “ Memberikan pertimbangan 

kepada Pemerintah Kota, menyusun konsep pendidikan berbasis Islami 
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sesuai dengan peraturan perundang – undangan yang berlaku”. Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana maksud diatas MPD Kota Banda 

Aceh memiliki fungsi sebagai berikut : 

1. Pemikir mengenai pembangunan Pendidikan Kota 

2. Pemberi pertimbangan kepada Pemerintah Kota dibidang pen 

didikan. 

3. Penggerak partisipasi masyarakat dalam pendidikan serta pen 

dorong Pendidik dan penyelenggara pendidikan untuk 

berinovasi dan berprestasi. 

4. Mengembangkan sistem pendidikan Kota. 

 

   Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah Kota Banda Aceh 

sebagai unsur yang membantu MPD dalam melakukan pengelolaan 

administrasi keuangan, perlengkapan rumah tangga dan  

ketatausahaan guna mewujudkan peran MPD dalam upaya pe       

ngembangan sistem pendidikan Islami dan peningkatan mutu 

pendidikan di Kota Banda Aceh dibentuk berdasarkan        

   Qanun Kota Banda Aceh No, 5 tahun 2010 tentang 

Keistimewaan Aceh. Tugas pokok dan fungsi Sekretariat MPD   

diatur   dalam Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor  6 tahun 2011.       

       Sesuai dengan Inpres No. 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas 

dan Kinerja Instansi Pemerintah,  Peraturan Pemerintah No.105 tahun 

2000 tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah 

dan Peraturan Pemerintah No. 108 tahun 2000 tentang Laporan 

Pertanggungjawaban Kepala Daerah maka disusunlah Perencanaan 

Srategis (RENSTRA) Sekretariat MPD Kota Banda Aceh tahun 2013-

2017 yang merupakan pedoman bagi pelaksanaan Pemerintahan dan 

Pembangunan Daerah. 

Rencana Stratejik (Renstra) Sekretariat MPD Kota Banda Aceh 

tahun 2013-2017, disusun berdasarkan hasil analisis terhadap 
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kondisi kekinian Kota Banda Aceh. Sehubungan dengan lahirnya 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, 

disamping  didasari pada hasil kajian terhadap kemajuan-kemajuan 

yang dicapai serta kendala-kendala yang belum tertangani dalam 

periode pembangunan sebelumnya. 

Lingkungan strategis lainnya yang turut dipertimbangkan 

dalam penyusunan Renstra ini adalah Pilkadasung yang telah 

dilaksanakan pada bulan Juli 2012, dan terpilihnya pimpinan 

Pemerintahan Kota Banda Aceh yang baru sehingga menjadi dasar 

berpijaknya perumusan dan penyempurnaan Renstra ini yang dapat 

mendukung kebijakan Kota Banda Aceh ke depan. 

Renstra disusun dengan latar belakang sebagai berikut :  

1. Untuk merespon perubahan lingkungan karena kondisi 

lingkungan yang cepat berubah dan yang penuh dengan 

ketidakpastian;  

2. Untuk mengatur hasil yang dicapai; 

3.  Untuk alat manajerial yang penting; 

4.  Untuk orientasi ke masa depan; 

5.  Untuk dapat dilakukan penyesuaian seperlunya; 

6.  Untuk memenuhi kebutuhan publik; 

7.  Untuk menjadi dokumen perencanaan.  

 
Pengertian perencanaan strategis adalah:  

Pertama :  Merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil 

yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai (lima) tahun 

dengan memperhitungkan potensi, peluang, kendala yang ada atau 

mungkin timbul yang mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, cara 

mencapai tujuan dan sasaran yang meliputi kebijakan, program dan 
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kegiatan yang realistis dengan mengantisipasi perkembangan masa 

depan.  

Kedua : Proses yang sistematis dan berkelanjutan dari 

pembuatan keputusan yang beresiko dengan memanfaatkan 

sebanyak-banyaknya pengetahuan antisipatif, mengorganisir secara 

sistematis pelaksanaan keputusan tersebut dan mengukur tingkat 

keberhasilannya.  

Ketiga : Langkah awal pengukuran akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah. 

 Keempat : Tahapan perencanaan yang konsisten pada 

pencapaian hasil atau tujuan dan berkelanjutan tapi dapat mengikuti 

perubahan dalam arti perbaikan proses strategi pencapaian tujuan.  

Kelima : Sejumlah langkah atau taktik yang dirancang sebagai 

komitmen organisasi. Master plan atau rencana induk bagaimana 

suatu organisasi akan mencapai tujuannya dengan keunggulan dan 

kelemahan kompetitifnya. Kebutuhan nyata untuk mengatasi 

persoalan untuk kelangsungan hidup. 

Keenam :  Serangkaian rencana tindakan dan kegiatan yang 

mendasar yang dibuat oleh pimpinan puncak untuk 

diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam 

rangka pencapaian tujuan. 

 
Perencanaan yang dimaksudkan untuk mengarahkan segenap 

potensi yang ada untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Tujuan 

yang akan dicapai tersebut terlebih dahulu dirumuskan dalam suatu 

gambaran masa depan yang ingin diwujudkan yang lebih dikenal 

dengan visi. Visi adalah gambaran tentang masa depan yang realistik 

dan ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Untuk 

mewujudkan visi tersebut lebih lanjut dijabarkan dalam beberapa 
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misi yang harus dijalankan, tujuan dan sasaran, strategi, kebijakan, 

program dan kegiatan.  

Perencanaan strategis dilingkungan Pemerintahan Kota Banda 

Aceh disusun untuk kemudian menjadi acuan bagi satuan kerja 

perangkat daerah dalam menyusun perencanaan strategis satuan 

kerja perangkat daerah atau Renstra-SKPD, termasuk untuk 

penyusunan Renstra SKPD Sekretariat MPD Kota Banda Aceh. 

Perencanaan strategis bagi satuan kerja perangkat daerah Kota 

Banda Aceh menjadi sangat penting karena dapat membantu dan 

menentukan arah masa depan satuan kerja perangkat daerah 

sekaligus mendukung visi dan misi organisasi Pemerintahan Kota 

Banda Aceh.  

 
1.2. Landasan Hukum 

 
Penyusunan Rencana Stratejik MPD Kota Banda Aceh tahun 

2013 - 2017 didasarkan pada : 

1. Landasan Ideal: Pancasila 

2. Landasan Konstitusional: Undang-Undang Dasar 1945 

3. Landasan Operasional: 

a. Undang-undang No. 8 (Drt) tahun 1956 tentang Pembentukan 

Daerah Otonomi dan Kota-kota Besar dalam Lingkungan 

Daerah Provinsi Sumatera Utara 

b. Undang-undang No. 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Negara yang Bersih dan Bebas KKN 

c. Undang-undang No. 31 tahun 1999 tentang Pemberantasan 

Korupsi 

d. Undang-undang No. 44 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh 

e. Undang-undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
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f. Undang-undang No. 15 Tahun 2004 tentang Tata Cara 

Pemeriksaan, Pengelolaan dan tanggungjawab Keuangan Negara 

g. Undang-undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional 

h. Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 

i. Undang-undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah 

a. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh; 

b. Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 1983 tentang 

Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II 

Banda Aceh 

c. Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2000 tentang 

Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provinsi 

sebagai Daerah Otonom 

d. Peraturan Pemerintah No. 105 Tahun 2000 tentang 

Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah 

e. Peraturan Pemerintah No. 108 Tahun 2000 tentang 

Laporan Pertanggungjawaban Kepala Daerah 

f. Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2001 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan atas Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah 

g. Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2003 tentang 

Pedoman Organisasi Perangkat Daerah 

h. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 tentang 

Stándar Akuntansi Pemerintah 

i. Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

j. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 tahun 2007 

tentang perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri 
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Nomor 13 tahun 2006 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah. 

k. Instruksi Presiden No. 7 tahun 1999 tentang Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

l. Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang 

Pengesahan, Pengundangan dan Penyebarluasan 

Peraturan Perundang-undangan; 

m. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) tahun 2010-2014; 

n. Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri 

Perencanaan Pembangunan Nasional/ Kepala Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional Dan Menteri 

Keuangan 

i. Nomor : 28 Tahun 2010  

ii. Nomor : 0199/M PPN/04/2010  

iii. Nomor : PMK 95/PMK 07/2010  

iv. tentang Penyelarasan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Dengan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2010-2014; 

o. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010 

tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 

tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah; 

p. Qanun Kota Banda Aceh Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Banda Aceh Tahun 

2009 - 2029; 
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q. Qanun Kota Banda Aceh Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kota (RPJPK) Kota 

Banda Aceh 2007 - 2027 

               r. Qanun  Kota Banda Aceh Nomor 5 Tahun 2010 tentang         

Susunan  Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Lembaga 

Keistimewaan  Kota , 

 
 

1.3. Maksud dan Tujuan 

  Penyusunan perencanaan strategis ini disusun untuk maksud 

menjabarkan lebih lanjut visi dan misi Kota Banda Aceh ke dalam visi 

dan misi  MPD  Kota Banda Aceh berdasarkan fungsi MPD sebagai 

service staff maupun dalam fungsi auxiliary staff dan dijadikan acuan 

lebih lanjut  dilingkungan Sekretariat MPD Kota Banda Aceh 

 

  Penyusunan Renstra Sekretariat MPD Kota Banda Aceh 

dimaksudkan :  

1. Untuk memberikan arahan dalam menentukan prioritas program 

dan kegiatan tahunan yang akan dibiayai oleh APBD dan sumber-

sumber lainnya. 

2. Menyediakan suatu tolok ukur bagi evaluasi dan penilaian kinerja. 

 
Adapun tujuan penyusunannya adalah : 

1. Menguraikan agenda pembangunan serta mengintegrasikannya ke 

dalam Visi dan Misi MPD Kota Banda Aceh. 

2. Menguraikan secara strategis tahapan target yang akan dicapai 

dalam rangka pencapaian visi dan misi pembangunan, 

berdasarkan issu-issu aktual/strategis yang dihadapi. 

3. Menjadi pedoman bagi unit-unit dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kota Banda Aceh dalam menyusun program dan kegiatan tahunan 

secara terpadu, terarah dan terukur. 
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4. Menjadi acuan penilaian kinerja pelaksanaan program/kegiatan 

pembangunan dalam kurun waktu lima tahun. 

 

1.4. Hubungan Renstra SKPD dengan Dokumen Perencanaan 

Lainnya 

Renstra Sekretariat MPD  Kota Banda Aceh Tahun 2013 – 2017  

ini disusun dengan mengacu kepada RPJM Daerah Kota Banda Aceh 

untuk kurun waktu yang sama. Disamping itu Renstra MPD ini 

menjadi pedoman dalam menyusun Rencana kerja ( Renja ) tahunan 

Sekretariat MPD  Kota Banda Aceh, yang nantinya menjadi masukan 

bagi penyempurnaan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah ( 

RKPD ) Kota Banda Aceh dalam forum SKPD dan Musrenbang Kota 

Banda Aceh, sebagai bahan utama dalam penyusunan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah. 

Gambar 1.1 
Hubungan Restra SKPD dengan Dokumen Perencanaan Lainnya 
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Renstra Sekretariat MPD disusun berdasarkan Tugas Pokok dan 

Fungsi MPD  Kota Banda Aceh serta berpedoman pada ketentuan 

lainnya yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Banda Aceh. 

1.5. Sistematika Penulisan 

  Renstra Sekretariat MPD Kota Banda Aceh Tahun 2013-2017 

disusun dengan mengacu kepada Lampiran Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor: 54 Tahun 2010 dengan sistematika sebagai berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Landasan Hukum 

1.3. Maksud dan Tujuan 

1.4. Hubungan Renstra Dengan Dokumen Perencanaan Lainnya 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB II GAMBARAN PELAYANAN SEKRETARIAT MPD KOTA B. ACEH 

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi  

2.2. Sumber Daya Sekretariat MPD Kota B.Aceh 

2.3. Kinerja Pelayanan Sekretariat MPD Kota B.Aceh 

2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD 

BAB III ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI 

3.1. Indentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

Pelayanan. 

3.2. Telaah Visi,Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil 

Kepala Daerah Terpilih 

3.3. Penentuan Isu-isu Trategis 

BAB IV VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN KEBIJAKAN 

4.1. Visi dan Misi 

4.2. Tujuan dan Sasaran 

4.3. Strategi 

4.4. Kebijakan 
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BAB V PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,KELOMPOK 

SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF. 

BAB VI INDIKATOR KINERJA YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN 

SASARAN RPJMD 

 

BAB VII PENUTUP 
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BAB  II 

    GAMBARAN PELAYANAN SEKRETARIAT MPD KOTA 

BANDA ACEH 

 

2.1 Tugas Pokok dan Fungsi 

 

       Tugas pokok dan fungsi Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah 

Kota Banda Aceh sesuai dengan Peraturan Walikota Banda Aceh No 6 

tahun 2011 : menyelenggarakan administrasi kesekretariatan, 

administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 

lembaga MPD Kota. Dalam melaksanakan tugas dimaksud Sekretariat 

MPD menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan fasilitasi dan pemberian pelayanan teknis MPD. 

b. Pengelolaan administrasi keuangan,kepegawaian, perlengkapan 

rumah tangga dan ketatausahaan dilingkungan Sekretariat 

MPD. Penyusunan Program Sekretariat MPD. 

c. Pelaksanaan fasilitasi penyiapan program MPD. 

d. Penyiapan penyelenggaraan perpustakaan dokumentasi dan 

publikasi. 

e. Pemeliharaan dan pembinaan keamanan serta ketertiban dalam 

lingkup Sekretariat MPD. 

f. Penyusunan rencana,penelahaan dan koordinasi penyiapan 

perumusan kebijakan MPD. 

g. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan atau lembaga 

terkait lainnya dalam rangka mendukung tugas pokok dan 

fungsi Sekretariat MPD. 

h. Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian kesekretariatan 

MPD 

i. Pelaporan pertanggungjawaban Sekretariat   MPD sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 
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2.1.1. Struktur Organisasi  

  

Majelis Pendidikan Daerah  Kota Banda Aceh adalah suatu 

lembaga independen dan bukan unsur pelaksana Pemerintah Daerah 

dan DPRK, merupakan wadah untuk meningkatkan peran pendidikan 

dalam pembangunan Kota Banda Aceh. MPD  merupakan mitra 

sejajar Pemerintahan Daerah dan DPRK dalam perumusan Kebijakan 

Daerah dan ikut bertanggung jawab atas terselenggaranya 

pemerintahan yang jujur dan berwibawa serta Islami di Kota Banda 

Aceh. Dibentuk berdasarkan Qanun Prov No.3 Tahun 2006 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja MPD dan Perwal No.26 Tahun 2011 tentang 

MPD Kota Banda. 

        Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah Kota Banda Aceh sebagai 

unsur yang membantu MPD dalam melakukan pengelolaan 

administrasi keuangan, perlengkapan rumah tangga dan  

ketatausahaan guna mewujudkan peran MPD dalam upaya 

pengembangan sistem pendidikan Islami dan peningkatan mutu 

pendidikan di Kota Banda Aceh dibentuk berdasarkan  Qanun Kota 

Banda Aceh No, 5 tahun 2010 tentang Keistimewaan Aceh. Tugas 

pokok dan fungsi Sekretariat MPD   diatur   dalam Peraturan 

Walikota Banda Aceh Nomor  6 tahun 2011. 

Kehidupan masyarakat Aceh telah memberikan kedudukan dan 

peranan terhormat kepada Adat, Agama, Pendidikan  sehingga 

munculnya Lembaga Keistimewaan Aceh melalui  Undang-undang 

Nomor 44 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan 

Provinsi Daerah Istimewa Aceh, memungkinkan dibentuk Lembaga  

Majelis Pendidikan Daerah  (MPD)  serta Susunan Organisasi dan tata 

Kerja Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah  untuk berperan aktif 

dalam menentukan kebijakan daerah. Kedudukan MPD kembali 
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diperkuat dengan lahirnya Undang Undang No 11 tahun 2006 

Tentang Pemerintahan Aceh. 

 

Susunan Organisasi MPD  terdiri dari : 

a. Pimpinan MPD 

- 1 orang ketua 

- 2 orang wakil ketua 

Pimpinan mempunyai tugas memimpin, memberikan 

pertimbangan, menyusun konsep pendidikan berbasis Islami 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.. 

b. Komisi  

Komisi mempunyai tugas membuat program operasional yang 

bekenaan dengan bidangnya, menginventarisasi permasalahan, 

mempersiapkan data dan melakukan pembahasan awal serta 

melaksanakan tugas-ugas lain yang diberikan oleh Ketua  MPD. 

Komisi terdiri dari: 

a. Komisi Pendidikan Pra Sekolah, Dasar dan Menengah; 

b. Komisi Kurikulum, Evaluasi dan Supervisi Pendidikan; 

c. Komisi Penelitian dan Pengembangan, Penjaminan mutu; dan 

d. Komisi Pendidikan Madrasah, Dayah dan Luar Sekolah. 

 

c. Sekretariat 

Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah Kota Banda Aceh 

dibentuk berdasarkan Qanun Kota Banda Aceh No.5 tahun 2010 

Tentang Keistimewaan Aceh dengan susunan organisasi sebagai 

berikut : 

 

 

1. Kepala Sekretariat     



Renstra MPD | 16  
 

2. Kepala Subbagian Umum 

3. Kepala Subbagian Keuangan dan Program 

4. Kepala Subbagian Perpustakaan,Dokumentasi dan Publikasi 

 

Tabel 2. 
 

                         STRUKTUR ORGANISASI SEKRETARIAT MPD 

                                                         KOTA BANDA ACEH 
 
 

  

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kepala Sekretariat 

Kepala Sekretariat mempunyai tugas menyelenggarakan tugas 

administrasi kesekretariatan, administrasi keuangan, 

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi lembaga MPD. 

- Kepala Sub Bagian :  

1.Sub Bagian Umum  mempunyai tugas : 
a. menyusun rencana kerja Subbagian Umum; 

 

Pimpinan MPD 

 Kepala.Sekretariat 

 

Sekretaris 
Daerah 

 

Kelompok       
Jab. Fungsional  

 

Kasubbag 
Keuangan dan 

Program  

 

Kasubbag 
Perpustakaan 

dokumentasi dan 
Publikasi   

Kasubbag     
Bagian 
Umum 
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b. menyelenggarakan administrasi kesekretariat MPD; 
c. melaksanakan urusan rumah tangga, perlengkapan 

dan keamanan; 

d. melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian; 
e. melaksanakan fasilitasi rapat anggota MPD; 

f. melaksanakan pembinaan, pengawasan dan 
pengendalian pada Subbagian umum; 

g. menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan 

lembaga dan instansi lain sesuai dengan bidang 
tugasnya; 

h. menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan tugas; 
i. melaksanakan tugas-tugas lain yang di berikan oleh 

Kepala sekretariat MPD sesuai dengan tugasnya. 
 

2. Sub Bagian Keuangan dan Program  mempunyai tugas: 
a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kerja dan 

petunjuk teknis di bidang keuangan dan program 
Sekretariat MPD; 

b. melaksanakan rencana kerja dan petunjuk teknis di 
bidang keuangan dan program sekretariat; 

c. menghimpun dokumen penyusunan rencana kegiatan 

anggaran dan dokumen pelaksanaan anggaran 
Sekretariat MPD; 

d. menghimpun dokumen penyusunan kebutuhan kas 
Sekretariat MPD; 

e. melaksanakan verifikasi permintaan pembayaran 

dilingkungan Sekretariat MPD; 
f. melaksanakan penatausahaan keuangan Sekretariat 

MPD; 

g. melaksanakan akuntansi dan penyiapan laporan 
keuangan Sekretariat MPD; 

h. menyiapkan surat perintah membayar dilingkungan 
sekretariat MPD; 

i. memfasilitasi penyusunan renstra, RKT dan Tapkin 

dilingkup Sekretariat MPD; 
j. melaksanakan pembinaan, pengawasan dan 

pengendalian pada Subbagian keuangan dan program; 
k. menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan 

lembaga dan instansi lain sesuai dengan bidang 

tugasnya; 
l. menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan tugas; dan 
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m. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang 
diberikan oleh Kepala Sekretariat MPD 
 

3.Sub Bagian Perpustakaan, Dokumentasi dan Publikasi 
mempunyai tugas: 

a. menyusun rencana kerja dan petunjuk teknis pada 
Subbagian Perpustakaan, Dokumentasi dan Publikasi; 

b. menyusun pidato/sambutan Kepala Sekretariat 

MPD/Pimpinan MPD; 
c. melaksanakan publikasi pers dan media massa; 
d. melaksanakan fasilitasi terhadap bahan bacaan guna 

mencukung pelaksanaan tugas Sekretariat MPD; 
e. melaksanakan pendokumentasian terhadap kegiatan 

lingkup MPD; 
f. melaksanakan pembinaan, pengawasan dan 

pengendalian pada Subbagian Perpustakaan, 

Dokumentasi dan Publikasi; 
g. menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan 

instansi lain sesuai dengan bidang tugasnya; 
h. menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan tugas; dan 

i. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang 
diberikan oleh Kepala Sekretariat MPD. 
 

          Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Sekretariat MPD secara 

teknis operasional berada  dibawah dan bertanggung jawab kepada 

Pimpinan MPD dan secara administratf bertanggung jawab kepada 

Walikota melalui Sekretaris Daerah. 

Setiap Subbagian dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang 

dalam melaksanakan tugas berada dibawah dan bertanggungjawab 

kepada Kepala Sekretariat MPD. 
 

 

2.2.Sumber Daya Sekretariat MPD Kota B.Aceh 

 

2.2.1.Susunan Kepegawaian dan Perlengkapan. 

       Susunan kepegawaian dilingkungan Sekretariat MPD Kota Banda 

Aceh menurut jumlah pemangku jabatan struktural dan non 

struktural, pangkat dan golongan serta tingkat pendidikan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 2.1 

Komposisi jenis pegawai 

 

No Uraian Jumlah Pegawai 

1 

Pangkat golongan: 
IV 
III 

II 
PNS Honorer 

2 orang 

8 orang 
4 orang 
1 orang 

  

Jumlah 15 orang 

2 

Jabatan : 
Struktural 

Non Struktural 
Honorer 

4 orang 

10 orang 
1 orang 

Jumlah 15 orang 
 

3 Eselon: 
IIIa 

IVa 
Non Eselon 

Honorer 

 
1 orang 

3 orang 
10 orang 
1 orang 

Jumlah 12 orang 

4 Pendidikan: 
S2 
S1 

D III 
SLTA 

 
2 orang 
6 orang 

2 orang 
5 orang 

Jumlah 15 orang 

  

 

 

 

 Untuk menunjang pelaksanaan tugas di Sekretariat MPD Kota 

Banda Aceh diperlukan perlengkapan/sarana dan prasarana. Sarana 

dan prasarana penunjang tugas Sekretariat MPD dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

 

 



Renstra MPD | 20  
 

Tabel 2.2 

Sarana dan Prasarana Sekretariat Majelis Pendidikan 
Daerah  Kota  Banda Aceh 

No. Nama Barang Jumlah 

Barang 

Keadaan Barang Keterangan 

 

1 

Meja ½ Biro 2 buah Kurang baik Eks Ktr.Perpus- 

takaan &  arsip 

2 Meja Biro 1 buah Kurang baik Sda 

3 Meja Panjang 1 buah Kurang baik Eks Bagian Umum  

4 Filling Cabinet 1 buah Kurang baik MPD 

5 Laptop 1 buah Baik MPD 

6 Kursi Plastik 33 buah Baik MPD 

7 Komputer 1 buah Baik DPKAD 

8 AC 2 PK 1 buah Kurang baik Eks BPM 

9 AC1 PK 3 buah Kurang baik Eks BPM 

10 AC 2 PK 1 buah Baik Set MPD 

11 Meja ½ Biro 6 buah Kurang baik Eks KPTSP 

12 Gedung Kantor 2 unit Kurang layak  

13 Meja Panjang 1 buah               Baik Eks Ktr 

Perpustakaan 

14 Komputer 1 set  Kurang layak Hibah 

15 Printer Canon Ip.200 1 buah Kurang baik Hibah 

16 Printer Canon Ip.1980 1 unit Baik MPD 

17 PrinteR HP Laserjet 1 buah           Kurang  baik MPD 

18 Infocus 1 set  Baik MPD 

19 Kursi Lengan 1 buah Baik Hibah 

20 Lembari 3 pintu 3  unit Baik MPD 
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2.3 Kinerja Pelayanan Sekretariat MPD  

.Kondisi Umum Pelayanan Masa Kini 

Kota Banda Aceh mempunyai letak geografis antara 05030’ – 

05035’ LU dan 95030’ – 99016’ BT, tinggi rata-rata 0,80 meter di atas 

permukaan laut, dan luas wilayah 61,36 km2,  dengan batas-batas 

wilayah sebagai berikut: 

Utara : Selat Malaka 

Selatan : Kecamatan Darul Imarah dan Kecamatan Ingin Jaya, 

Kab.Aceh Besar 

Barat : Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar  

Timur  : Kecamatan Barona Jaya dan Kec. Darussalam, Kab. Aceh 

Besar 

Adapun wilayah administrasi Kota Banda Aceh meliputi 9 kecamatan 

dan 90 gampong. 

Kota Banda Aceh memiliki penduduk lebih dari 200.000 jiwa, 

yang memiliki berbagai kompleksitas permasalahan. Pemerintah terus 

berusaha untuk dapat memberikan pelayanan maksimal kepada 

warga kota. Salah satu lembaga yang ikut berperan dalam 

menentukan kebijakan daerah adalah  MPD Kota Banda Aceh. MPD 

Kota Banda Aceh memberikan masukan, nasehat, saran-saran dalam 

penentuan Kebijakan daerah dari aspek pendidikan 

Pelaksanaan Pendidikan  selama ini belum maksimal, karena 

beberapa hal, antara lain : 

- Belum sinerginya pendidikan nasional dan daerah,terutama 

pendidikan di Provinsi Aceh yang melaksanakan Syariat Islam 

sesuai dengan UU No.11 tahun 2011 tentang Pemerintahan Aceh. 

- Belum terwujudnya pendidikan berbasis Islami 

- Rendahnya biaya operasional pengawasan terhadap proses 

pembelajaran disekolah sekolah  
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- Masih kurangnya Guru-guru yang mempunyai wawasan tentang 

pendidikan berbasis islami  

- Perlunya penguatan kelembagaan MPD dengan penetapan Qanun 

   

Capaian pelaksanaan Pendidikan sejauh ini antara lain :  

- Terlaksananya pendidikan dasar pada seluruh wilayah kota 

Banda Aceh. 

- Telah dilakukan sosialisasi Pendidikan Berkarater ; 

- Meningkatnya Jumlah sekolah yang melaksanakan Pendidikan 

Diniyah. 

- Adanya dukungan nyata dari pimpinan daerah, DPRK, Dinas 

Pendidikan dan Olah Raga , ormas Islam dan lembaga masyarakat 

untuk meningkatkan pelakanaan Pendidikan berbasis Islami 

- Tersedianya fasilitas Sarana dan Prasarana Sekolah di Kota 

Banda Aceh.  

- Sudah adanya kepedulian stakeholders lainya dalam rangka 

suksesnya proses Pendidikan di Kota Banda Aceh. 

Sebagai salah satu wujud nyata dari komitmen Pemerintah Kota 

untuk melaksanakan Pendidikan Berbasis Islami adalah :  

- Terbentuknya Pendidikan diniyah diseluruh sekolah sekolah 

dasar di Kota Banda Aceh 

- Selesainya Konsep Pendidikan Berbasis Islami 

Dari seluruh tugas-tugas yang telah dilaksanakan MPD  sampai 

dengan kondisi saat ini adalah dengan melaksanakan kegiatan seperti 

:  

- Memberikan masukan, nasehat, saran-saran, 

pertimbangan,mengenai Pendidikan berbasis Islami kepada 

pemerintah dalam perumusan dan penentuan Kebijakan Daerah 

baik diminta atau tidak. 
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- Membuat Konsep pendidikan berbais Islami dan program 

pendidikan Diniyah 

- Menyelenggarakan Musyawarah MPD untuk memilih pengurus 

MPD dan anggota  periode 2013-2017 

- Melakukan lokakarya dan Workshop Pendidikan dan pengajaran 

yang komprehensif. 

- Menerbitkan buletin MPD. 

-  Melaksanakan Rapat Kerja MPD 

- Melakukan Penelitian terhadap Pendidikan Karater  di Banda Aceh. 

- Melaksanakan koordinasi, monitoring dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan  Pendidikan berbasis Islami di kota Banda Aceh. 

- Melakukan kegiatan-kegiatan lain dalam rangka mendukung 

pelaksanaan Pendidikan  di Banda Aceh. 

 

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan 

Sekretariat MPD  

Dalam rangka mempertahankan eksistensi dan kemampuan 

bersaing adalah dengan melakukan penilaian terhadap kondisi 

organisasi dan lingkungan sekitarnya diterapkan analisis SWOT. 

Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi internal (strengths 

dan weaknesses) dan kondisi eksternal organisasi (opportunities dan 

threats), maka kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

melekat baik pada pemerintah maupun masyarakat dapat 

diidentifikasikan atas keempat aspek positif dan negative dari 

organisasi di dalam menentukan strategi yang tepat dalam 

pencapaian visi dan misi organisasi. 
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Analisis terhadap lingkungan internal MPD Kota Banda Aceh 

memperlihatkan unsur-unsur kekuatan dan kelemahan sebagai 

berikut: 

 

Kekuatan (Strengths) 

1. Tersedianya pegawai dan anggota MPD 

2. Adanya tugas pokok dan fungsi yang jelas 

3. Adanya kerjasama antar staf yang baik 

4. Tersedianya sarana kerja yang memadai 

5. Adanya komitmen pimpinan 

6. Tersedianya dana penunjang 

 

Kelemahan (weaknesses) 

1. Rendahnya motivasi kerja aparatur 

2. Rendahnya kemampuan professional aparatur  

3. Tidak meratanya beban kerja 

4. Masih lemahnya pelaksanaan sistem monitoring dan 

pengendalian 

5. Belum efektifnya pelaksanaan sistem dan mekanisme 

koordinasi  

6. Pejabat struktural belum seluruhnya sesuai dengan 

kompetensinya. 

 

Analisis terhadap lingkungan eksternal MPD Kota Banda Aceh 

memperlihatkan peluang dan ancaman sebagai berikut: 

 

Peluang (Opportunities) 
 

1. Adanya  donor dan NGO 

2. Adanya dukungan dari walikota dan wakil walikota 

3. Adanya regulasi tentang kedudukan Majelis Pendidikan Daerah 

4. Adanya kemajuan iptek di bidang informasi 
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Ancaman  (threats) 
 

1. Belum kuatnya regulasi karena belum dituangkan dalam Qanun 

2. Ada  jabatan truktural di Sekretariat MPD belum diisi oleh 

pihak Pemda (BKPP) 

3. Tingginya tuntutan peningkatan peran serta MPD oleh Pihak 

luar. 

4. Pengaruh globalisasi terhadap usaha penerapan Pendidikan 

berbasis Islami. 

 

1. Pencermatan Lingkungan Strategik    

 Pencermatan Lingkungan Stratejik adalah untuk mencermati 

tentang ”kekuatan” dan ”Kelemahan” internal, ” Ancaman dan 

Peluang” eksternal MPD Kota Banda Aceh, masa kini dan 

berorientasi yang diperkirakan akan muncul di masa depan . 

Pencermatan Lingkungan Stratejik meliputi antara lain situasi dan 

kondisi awal MPD Kota Banda Aceh (struktur, penempatan personil, 

efektifitas, kegiatan), efektifitas komunikasi antar unit, sumberdaya 

dan pemberdayaannya, serta  faktor-faktor lain yang mendukung 

terwujudnya peran MPD secara lebih aktif dalam Pendidikan berbasis 

Islami.. 
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1. Tabel  2.3. 
a. Pencermatan Lingkungan Internal dan Eksternal 

 

 

 

 

Tabel 2.4. 

Kesimpulan Analisis Faktor Internal (KAFI) 

 
 

No Faktor-Faktor Internal Stratejik Bobot Rating Score Prioritas 

1. 

 

Kekuatan (Strengths) 

1. Tersedianya pegawai dan anggota MPD 

2. Adanya tugas pokok dan fungsi yang jelas 
3. Adanya kerjasama antar staf yang baik 

4. Tersedianya sarana kerja yang memadai 

5. Adanya komitmen pimpinan 

6. Tersedianya dana penunjang 

 

 

 

15 

10 
5 

5 

5 

10 

 

 

 

4 

4 
3 

3 

3 

2 

 

 

 

60 

40 
15 

15 

15 

20 

 

 

 

I 

III 
VIII 

XI 

X 

VII 

 

 

 
 

 

PLI PLE 

 

Kekuatan (Strengths)  

1. Tersedianya pegawai dan anggota 

MPD 

2. Adanya tugas pokok dan fungsi 

yang jelas 
3. Adanya kerjasama antar staf yang 

baik 

4. Tersedianya sarana kerja yang 

memadai 

5. Adanya komitmen pimpinan 
6. Tersedianya dana penunjang 

 
Peluang (Opportunities) 

 

1. Adanya  donor dan NGO 

2. Adanya dukungan dari walikota 

dan wakil walikota 

3. Adanya regulasi tentang 
kedudukan MPD 

4. Adanya kemajuan iptek di bidang 

informasi 

 

 

Kelemahan (Weaknesses) 

 

1. Rendahnya motivasi kerja aparatur 

2. Rendahnya kemampuan 

professional aparatur  
3. Tidak meratanya beban kerja 

4. Masih lemahnya pelaksanaan 

sistem monitoring dan 

pengendalian 

5. Belum efektifnya pelaksanaan 
sistem dan mekanisme koordinasi  

6. Pejabat struktural belum 

seluruhnya sesuai dengan 

kompetensinya. 

 

 

Ancaman (Threats)  

 

1. Belum kuatnya regulasi karena 

belum dituangkan dalam Qanun 

2. Ada  jabatan truktural di 
Sekretariat MPD belum diisi oleh 

pihak Pemda (BKPP) 

3. Tingginya tuntutan peningkatan 

peran serta MPD oleh Pihak luar  

4. Pengaruh globalisasi terhadap 
usaha penerapan pendidikan 

berbasis Islami 
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2. 

 
 

Kelemahan (Weaknesses) 

1. Rendahnya motivasi kerja aparatur 
2. Rendahnya kemampuan professional 

aparatur   

3. Tidak meratanya beban kerja 

4. Masih lemahnya pelaksanaan sistem 

monitoring dan pengendalian 

5. Belum efektifnya pelaksanaan sistem dan 
mekanisme koordinasi  

6. Pejabat struktural belum seluruhnya sesuai 

dengan kompetensinya 

 

10 

15 
5 

5 

 

10 

 

5 

3 

3 
4 

3 

 

4 

 

3 

30 

45 
20 

15 

 

40 

 

15 

V 

II 
VI 

IX 

 

IV 

 

XII 

 JUMLAH 100    
   

 Keterangan : R4 : Sangat menonjol, R3 : Menonjol, R2. kurang menonjol  
dan R1 : tidak menonjol. 

 

 
 
 

Tabel 2.5.  
Kesimpulan Analisis Faktor Eksternal (KAFE) 

 
No Faktor-Faktor Eksternal Stratejik Bobot Rating Score Prioritas 

1. 

 

 

 

 

 
 

 

2. 

 

Peluang (Opportunities)  

 

1. Adanya  donor dan NGO 

2. Adanya dukungan dari walikota dan 

wakil walikota 

3. Adanya regulasi tentang kedudukan 
ulama  

4. Adanya kemajuan iptek di bidang 

informasi 

 

Ancaman (Threats)  

 

5. Belum kuatnya regulasi karena belum 
dituangkan dalam Qanun 

6. Ada  jabatan truktural di Sekretariat 

MPD belum diisi oleh pihak Pemda 

(BKPP) 

7. Tingginya tuntutan peningkatan peran 
serta MPD oleh Pihak luar   

8. Pengaruh globalisasi terhadap usaha 

penerapan pendidikan berbasis Islami 

 

 

 

10 

15 

15 

10 
  

 

 

 

10 
 

10 

15 

15 

  

 

 

 

3 

4 

4 

2 
  

 

 

 

3 
 

3 

4 

4 

  

 

 

 

30 

60 

60 

20 
  

 

 

 

30 
 

30 

60 

60 

  

 

 

 

VI 

III 

IV 

VIII 
  

 

 

 

V 
 

VII 

II 

I 

  

 JUMLAH 100    
   

Keterangan : R4 : Sangat menonjol, R3 : Menonjol, R2. kurang menonjol  dan R1 : tidak 
menonjol. 
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Kesimpulan Analisis Faktor  Internal dan Eksternal (KAFI-KAFE) 

 Dari keenam  kekuatan (Strengths) dalam analisis 

pencermatan internal, maka yang menjadi kesimpulan 

prioritas adalah;1). ketersediaan personil; 2). Adanya tugas 

pokok dan fungsi yang jelas; 3). Tersedianya dana penunjang, 

4).Kerjasama antar staf yang baik 

 Dari keenam  kelemahan  (Weaknesses) dalam analisis 

pencermatan Internal, maka yang menjadi kesimpulan 

prioritas adalah; 1). kemampuan profesional aparatur masih 

rendah ; 2). sistem dan mekanisme koordinasi belum efektif; 3). 

Rendahnya motivasi kerja aparatur; 4). Tidak meratanya beban 

kerja. 

 Dari keempat  Peluang  (Opportunities) dalam analisis 

pencermatan Eksternal, maka yang menjadi kesimpulan 

prioritas adalah; 1). Adanya dukungan dari walikota dan wakil 

walikota; 2). Adanya regulasi tentang kedudukan MPD ; 3). 

Adanya  donor dan NGO; 4) Adanya kemajuan iptek di bidang 

informasi. 

 Dari keempat  Ancaman (Threats) dalam analisis 

pencermatan Eksternal, maka yang menjadi kesimpulan 

prioritas adalah; 1). Pengaruh globalisasi terhadap usaha 

penerapan Pendidikan berbasis Islami; 2). Tingginya tuntutan 

peningkatan peran serta MPD oleh Pihak luar  3). Belum 

kuatnya regulasi karena belum dituangkan dalam Qanun; 4). 

Ada  jabatan truktural di Sekretariat MPD belum diisi oleh 

pihak Pemda (BKPP) . 
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Tabel 2.6. 

Strategi Berdasarkan Analisis Faktor Internal dan Eksternal 

  External  Opportunities Threats 

  
  

  

  

  

  

  
  

  

  1
. 

Adanya  donor dan 
NGO 

1. 
  

Belum kuatnya regulasi 
karena belum dituangkan 

dalam Qanun  2

. 

Adanya dukungan dari 

walikota dan wakil 

walikota 2. Ada  jabatan truktural di 
Sekretariat MPD belum diisi 

oleh pihak Pemda (BKPP 
3

. 

  

Adanya regulasi 

tentang kedudukan 

MPD 3. Tingginya tuntuntan  

peningkatan peran serta MPD 

dari pihak luar 
4

. 

Adanya kemajuan 

iptek di bidang 
informasi 4. 

  

Pengaruh globalisasi 

terhadap usaha penerapan 
Pendidikan berbasis Islami 

Internal     

Strengths   (SO)   (ST) 

1. Tersedianya pegawai 
dan anggota MPD 

1

. 

Meningkatkan kinerja 

MPD melalui 

dukungan KDH 

1. Memberdayakan seluruh 

pegawai dalam meningkatkan 

koordinasi, monitoring dan   

evaluasi  

2. Adanya tugas pokok dan 

fungsi yang jelas 2

. 

Meningkatkan 

kapasitas pegawai 
dengan pemanfaatan 

iptek dan kerjasama 

antarstaf 

3. Adanya kerjasama antar 

staf yang baik 

2. 

  

Komitmen pimpinan dalam 

mengakomodir tuntutan 
peningkatan peran MPD  

dalam penerapan Pendidikan 

berbasis Islami 

4. Tersedianya sarana 

kerja yang memadai  

3

. 

Meningkatkan sarana 

kerja dengan bantuan 

lembaga donor 

3. Komitmen pimpinan untuk 

meningkatkan kapasitas 
kelembagaaan baik MPD 

maupun sekretariat 

5. 

 

Adanya komitmen 

pimpinan 

6. Tersedianya dana 

penunjang 

4

. 

 
  

Memaksimalkan fungsi 

MPD dengan adanya 

komitmen pimpinan, 
dukungan regulasi, 

dana penunjang, 

4. 

  

Komitmen pimpinan dalam 

mengoptimalkan kemampuan 

pegawai dan pengkaderan 
disegala bidang 

Weaknesses  (WO)  (WT) 

1. Rendahnya motivasi 

kerja aparatur 

1

. 

Melakukan evaluasi 

kinerja pegawai 

sebagai dasar 

pemberian reward and 

punishment 

1. Mengupayakan pembagian 

beban kerja yang merata 

dalam organisasi  2. 

  

Rendahnya kemampuan 

professional aparatur 

3. Tidak merata beban kerja 2
. 

Memanfaatkan 
dukungan KDH dalam 

melakukan 

monitoring,  

pengendalian, dan 

koordinasi 

2. Meningkatkan kapasitas 
pegawai dalam bidang 

perencanaan dan 

penganggaran 

4. 

  

Masih lemahnya 

pelaksanaan sistem 

monitoring dan 

pengendalian 

3. Meningkatkan koordinasi 

dengan SKPD terkait dalam 
menghadapi tantangan 

globalisasi 

3

. 

Melakukan kerjasama 

dengan lembaga 
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5 Belum efektifnya 
pelaksanaan sistem dan 

mekanisme koordinasi 

terkait dalam 
peningkatan kapasitas 

pegawai  

4. Melakukan pendekatan 
informal untuk peningkatan 

kapasitas kelembagaan 

6 Pejabat struktural belum 

seluruhnya sesuai 

dengan kompetensinya 

    

Dari analisis faktor internal dan eksternal diatas,  ada empat 

strategi dasar yang digunakan meliputi : 

 

 Memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang, terdiri dari : 

a. Meningkatkan kinerja MPD melalui dukungan KDH 

b. Meningkatkan kapasitas pegawai dengan pemanfaatan iptek 

dan kerjasama antarstaf 

c. Meningkatkan sarana kerja dengan bantuan lembaga donor 

d. Memaksimalkan fungsi MPD dengan adanya komitmen 

pimpinan, dukungan regulasi, dana penunjang  

 

 Memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi ancaman, terdiri dari 

: 

a. Memberdayakan seluruh pegawai dalam meningkatkan 

koordinasi, monitoring dan   evaluasi 

b. Komitmen pimpinan dalam mengakomodir tuntutan 

peningkatan peran ulama  dalam penerapan syariat Islam   

c. Komitmen pimpinan untuk meningkatkan kapasitas 

kelembagaaan baik MPD maupun sekretariat 

d. Komitmen pimpinan dalam mengoptimalkan kemampuan 

pegawai dan pengkaderan disegala bidang 

 

 Mengurangi kelemahan untuk mendapatkan peluang, terdiri 

dari :  

a. Melakukan evaluasi kinerja pegawai sebagai dasar pemberian 

reward and punishment 
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b. Memanfaatkan dukungan KDH dalam melakukan monitoring,  

pengendalian, dan koordinasi 

c. Melakukan kerjasama dengan lembaga terkait dalam 

peningkatan kapasitas pegawai 

 

 Mengurangi kelemahan untuk meminimalkan ancaman, terdiri 

dari : 

a. Mengupayakan pembagian beban kerja yang merata dalam 

organisasi  

b. Meningkatkan kapasitas pegawai dalam bidang perencanaan 

dan penganggaran 

c. Meningkatkan koordinasi dengan SKPD terkait dalam 

menghadapi tantangan globalisasi 

d. Melakukan pendekatan informal untuk peningkatan kapasitas 

kelembagaan 

 

3.3.2.Kondisi yang diinginkan dan Proyeksi kedepan 

Berdasarkan kondisi existing, maka diperlukan suatu proyeksi 

kondisi yang diinginkan pada periode 5 (lima) tahun ke depan atau 

pada tahun 2017. Proyeksi tersebut kemudian digunakan sebagai 

indikator tujuan dalam merumuskan strategi, program, dan kegiatan 

MPD Kota Banda Aceh.  

Berangkat dari kondisi yang terlihat pada saat ini, sekaligus 

dalam usaha serta untuk pencapaian kondisi visi, misi dan tujuan 

yang pada gilirannya tercipta Banda Aceh sebagai Bandar Wisata 

Islami Indonesia perlu dilakukan secara serentak dan menyeluruh 

langkah – langkah perbaikan, antara lain : 

- Kemauan dan kesungguhan dari seluruh pihak para pelaku, baik 

itu eksekutif, legislatif maupun masyarakat itu sendiri yang 
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konsisten mengaplikasikan bahwa masalah pelaksanaan 

Pendidikan Berbasis Islami merupakan tanggungjawab bersama. 

- Mendukung percepatan revisi qanun pelaksanaan Pendidikan 

berbasis Islami dan Diniyah.  

- Tersedianya SDM yang profesional dalam percepatan tercapainya 

Pendidikan berbasis Islami. 

- Peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendukung 

terlaksananya Pendidikan Islami. 

 

Adapun proyeksi kondisi 5 tahun ke depan diformulasikan 

sebagai berikut:  

a. Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran  

b. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana aparatur 

c. Peningkatan Disiplin Aparatur. 

d. Peningkatan kualitas SDM dan peran serta MPD dalam 

pembangunan Pendidikan berbasis Islami 
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BAB III 

ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI 
 

         Isu-isu strategis merupakan salah satu bagian terpenting 

dokumen Renstra karena menjadi dasar utama visi dan misi 

Sekretariat MPD Kota Banda Aceh. Penyajian analisis ini menjelaskan 

butir-butir penting isu-isu strategis yang akan menentukan kinerja 

Sekretariat MPD  Kota Banda Aceh tahun 2012 - 2017. Penyajian isu-

isu strategis meliputi permasalahan pembangunan daerah dan isu 

strategis 

 

3.1 Indentifikasi Permasalahan 

        Permasalahan Sekretariat MPD Kota Banda Aceh merupakan 

permasalahan pada penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah 

yang relevan sebagai hasil dari identifikasi permasalahan 

pembangunan daerah. Beberapa permasalahan yang mengemuka 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya pemahaman Pendidikan Berbasis Islami 

2. Lemahnya Kelembaga MPD dan Sekretariat MPD. 

3. Kurangnya SDM dalam pengelolaan lembaga Sekretariat MPD 

4. Sarana dan prasarana belum memadai 

5. Kualitas pendidikan belum sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP)  

6. Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran  

7. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana aparatur 

8. Peningkatan Disiplin Aparatur. 

9. Peningkatan kualitas SDM dan peran serta MPD dalam 

pembangunan Pendidikan berbasis Islami 
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3.1.1.Kurangnya pemahaman Pendidikan Berbasis Islami 

Pendidikan adalah proses pencerdasan yang dilakukan 

berkelanjutan untuk menjadikan generasi kedepan yang berkualitas, 

untuk itu berkualitas yang diharapkan kedepan adalah bagaimana 

cara seluruh masyarakat di Kota Banda Aceh ini mempunyai Iptek 

dan Intak yang berlandaskan syariat Islam. 

Oleh karena itu maka diperlukan proses pendidikan haruslah 

berbasis Islami ,artinta setiap proses pembelajaran selalu dikaitkan 

dengan nilai nilai Islam, untuk itu maka seluruh masyarakat, 

guru,kepala sekolah  dan pengambil kebijakan serta stakeholder 

lainnya harus memahami proses pendidikan berbasis islami  

 

3.1.2.Lemahnya Kelembaga MPD dan Sekretariat MPD  

Lembaga MPD yang dibentuk dengan perwal Perwal No.26 

Tahun 2011 masih dirasakan lemah, semestinya termuat di dalam 

Qanun agar kelembagaan lebih kuat kemudian  dalam mengwujudkan 

peran dan fungsinya juga masih kurang terutama dalam memberikan 

masukan kepada pemerintah daerah, begitu juga Sekretariat Majelis 

Pendidikan Daerah Kota Banda Aceh sebagai unsur yang membantu 

MPD masih lemah dalam melakukan pengelolaan administrasi 

keuangan, perlengkapan rumah tangga dan  ketatausahaan guna 

meningkatkan peran MPD dalam upaya pengembangan sistem 

pendidikan Islami dan peningkatan mutu pendidikan di Kota Banda 

Aceh  

 

3.1.3.Kurangnya SDM dalam pengelolaan lembaga Sekretariat 

MPD 

 

Untuk mengwujudkan suatu hasil kerja yang baik dalam unit  

organisasi maka diperlukan adanya kemampuan sumber daya 
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manusia yang handal dan punya kompetensi sehingga mampu 

melakukan segala aktifitas sebagaimana yang telah di rencanakan 

atau diprogramkan guna menghasilkan sesuatu capaian   akhir 

tujuan  yang  efektif dan efisiensi dalam organisasi tersebut . 

  

3.1.4. Sarana dan prasarana belum memadai  

 

 Optimalisasinya kinerja dalam suatu unit organisasi juga 

menjadi sangat penting apabila tersedianya sarana dan prasara , 

karena tampa sarana dan prasarana yang standar akan 

mengakibatkan kurang lancarnya proses dari kegiatan dan harapan 

sebagaimana tujuan yang diinginkan. 

Sampai saat ini masih banyak sebahagian besar sarana belum 

tersedia di Lembaga MPD maupun Sekretariat MPD ,seperti Mobiler, 

peralatan kantor dan kendaraan dinas, sehingga efektifias dan 

kelancaran tugas agak terkendala. 

 

3.1.5. Kualitas Pendidikan Belum Sesuai Dengan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP)  

Masyarakat Banda Aceh harus menjadi masyarakat yang 

cerdas berwawasan luas dan memiliki pendidikan yang baik. 

Masyarakat yang sehat jasmani dan rohani serta dapat 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk memajukan 

kehidupannya secara benar sesuai dengan nilai nilai seni dan budaya 

keaceh-an yang islami sehingga dapat hidup secara bermartabat. 

Untuk itu masih diperlukannya  pengembangan pendidikan, yaitu;  

Pemerataan dan Perluasan Akses Pendidikan; Peningkatan Mutu, 

Relevansi dan Daya Saing; Peningkatan Tatakelola, Akuntabilitas, 

Pencitraan Publik; dan Penerapan Pendidikan Islami, sehingga dicapai 

akses layanan pendidikan yang berkualitas melalui;  Angka Partisipasi 
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Kasar (APK),  Angka Partisifasi Murni (APM), Angka Putus Sekolah, 

(APS), Angka Melek Huruf, dan Rasio siswa dan guru. 

 

3.2.  Telaah Visi,Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil 

Kepala Daerah Terpilih 

3.2.1.Visi  

Visi pembangunan Kota Banda Aceh tahun 2013-2017 adalah : 

Banda Aceh Model Kota Madani.  Kota Madani adalah sebuah kota 

yang penduduknya beriman dan berakhlak mulia, menjaga persatuan 

dan kesatuan, toleran dalam perbedaan, taat hukum, dan memiliki 

ruang publik yang luas. Disamping itu masyarakatnya ikut 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan pembangunan, inklusif, mampu 

bekerjasama untuk menggapai tujuan bersama yang dicita-citakan. 

Keadaan ini diharapkan melahirkan warga Kota Banda Aceh yang 

memiliki jati diri yang ramah, taat aturan, damai, sejahtera, harga diri 

tinggi, berbudaya, dan beradab. 

 

3.2.2.Misi  

Upaya untuk mencapai visi dapat ditempuh dengan beberapa 

misi berikut : 

Misi 1. Meningkatkan Kualitas Pengamalan Agama Menuju 
Pelaksanaan Syariat Islam Secara Kaffah 

Tujuan: 
1. Meluruskan kembali 

kehidupan masyarakat 
sesuai dengan Al-Quran 
dan Hadits  

 
2. Meningkatkan kualitas 

iman 
3. Meningkatkan tata 

kehidupan masyarakat 

yang lebih baik (Hayatan 
Thayyibah 

Sasaran: 
1. Terwujudnya pemahaman dan 

pengamalan Islam yang murni 
sesuai dengan Al-Qur’an dan 
sunnah Rasul dalam kehidupan 

masyarakat  
2. Meningkatnya ketaqwaan 

individu 
3. Meningkatnya kualitas dan 

produktifitas hidup masyarakat  

 
4. Terciptanya ketentraman dan 
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4. Membangun kedamaian 
dan ketentraman dalam 

masyarakat 
5. Menciptakan masyarakat 

yang cerdas secara 
intelektual  

6. Meningkatkan manajemen  

pengelolaan zakat, infaq dan 

sadaqoh (ZIS) 
 

kenyamanan masyarakat 
5. Terciptanya kesadaran dan 

pemahaman masyarakat 
tentang syari’at Islam 

6. Terwujudnya manajemen 
pengelolaan ZIS secara 
transparan dan akuntabel 

 
 

Misi 2.   Memperkuat Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik 
 

Tujuan: 

1. Meningkatkan kualitas 
pembinaan dan pengawasan 
 

2. Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur dalam 
pelayanan publik 

 
3. Peningkatan Disiplin 

Aparatur 
 
4. Mengembangkan dan 

Meningkatkan Pengelolaan 
Administrasi Pemerintahan 
Berbasis Teknologi Informasi 

dan komunikasi (TIK) 
5. Menciptakan Tata kelola 

Pemerintahan yang baik  
 

6. Memperpendek jalur birokrasi 

Pemerintahan  
7. Pembentukan Program Kerja 

Pemerintah yang Aspiratf 
 

Sasaran: 

1. Meningkatnya profesionalisame  
aparatur pemeriksa dan 
terciptanya transparansi 

birokrasi,  
2. Terwujudnya Aparatur 

Pemerintah yang memiliki 

Kompetensi, Kompetitif, 
Amanah, Profesional dan 

Bertanggung Jawab,  
3. Terwujudnya Aparatur yang 

Disiplin dan Berintegritas 

4. Terciptanya pemerintahan yang 
berbasis e-Goverment  
 

 
5. Terciptanya Tata Kelola 

Pemerintahan yang Transparan, 
responsif, Akuntabel, efektif dan 
Efisien serta partisipatif  

6. Terciptanya birokrasi yang 
efektif dan efisien  

7. Terbentuknya Program 
Pembangunan yang 
mengakomodir aspirasi 

masyarakat 
 

Misi 3.   Memperkuat Ekonomi Kerakyatan 
 

Tujuan: 
1. Meningkatkan ekonomi 

kerakyatan berbasis syariat 
2. Meningkatkan peluang 

Sasaran: 
1. Meningkatnya jumlah pelaku 

usaha ekonomi 
2. Meningkatnya peran 
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kesempatan kerja 
3. Menyediakan sarana dan 

prasarana untuk 
memperkuat ekonomi 

kerakyatan  
4. Meningkatkan keterampilan 

UKM dan Industri Rumah 

Tangga 
5. Meningkatkan promosi dan 

informasi peluang investasi 

daerah 
6. Meningkatkan pelatihan dan 

ketrampilan kewirausahaan  

masyarakat dalam menciptakan 
lapangan kerja  

3. Tersedianya jaringan 
pemasaran (networking 
marketing) , mutu packaging, 
dan keterampilan masyarakat  

4. Terciptanya gampong yang 

mandiri one village one product 
5. Meningkatnya minat investor 

untuk berinvestasi  
6. Terciptanya jiwa 

enterpreneurship  

 

Misi 4.   Menumbuhkan Masyarakat Yang Berintelektualitas, 
Sehat Dan Sejahtera, Yang Menguasai Berbagai Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi, Seni Dan Budaya 
 

Tujuan: 
1. Mewujudkan pelayanan 

kesehatan prima, terjangkau 
dan bermutu  

2. Menata sistem pendidikan 
yang berbasis islami  

3. Melibatkan masyarakat dan 

tokoh adat dalam 
melestarikan dan 

menumbuhkembangkan 
budaya dan adat-istiadat  

4. Meningkatkan kualitas 

pendidikan sesuai dengan 
Standar Nasional Pendidikan 
(SNP)  

5. Meningkatkan budaya baca 
masyarakat. 

Sasaran: 
1. Terwujudnya pelayanan 

kesehatan yang optimal dan 
berkualitas. 

2. Terciptanya program 
pendidikan diniyah pada 
sekolah dasar dan menengah  

3. Tersedianya sarana dan 
prasarana budaya dan adat-

istiadat Aceh dalam 
pengembangan bakat dan 
minat pelaku seni dan budaya  

4. Tercapainya kualitas 
pendidikan sesuai SNP  
 

5. Terciptanya masyarakat yang 
mampu mengakses informasi 

dan pengetahuan secara cepat 
dan mudah  

 

 

Misi 5.   Melanjutkan Pembangunan Infrastruktur Pariwisata Yang 
Islami 

 

Tujuan: 

1. Menciptakan infrastruktur 
pariwisata yang Islami  

 
2. Menggali dan melestarikan 

situs sejarah dan objek 

Sasaran: 

1. Terciptanya infrastruktur 
pariwisata yang representatif 

dan berarsitektur ke-Acehan  
pada bangunan umum dan 
pemerintahan  
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wisata  
3. Mengembangkan promosi 

wisata  
 

 
 

4. Meningkatkan persentase 

Ruang Terbuka Hijau di Kota 
Banda Aceh 

5. Mendorong peran serta pihak 

ke tiga dalam mendukung 
promosi wisata 

2. Terpeliharanya situ peninggalan 
bersejarah dan situs tsunami 

3. Tersedianya sarana promosi 
wisata melalui peran duta 

wisata,  media massa dan 
elekronika baik nasional maupun 
internasional 

4. Tersedianya taman-taman kota, 
hutan kota dan ruang publik 
dalam mewujudkan Kota Hijau  

5. Adanya dukungan penuh dari 
travel perjalanan, perhotelan, 

kuliner dan penyedia jasa 
lainnya dalam menarik 
wisatawan dalam dan luar 

negeri   

Misi 6.   Meningkatkan Partisipasi Perempuan Dalam Ranah Publik 

Dan Perlindungan Anak 

Tujuan: 
1. Meningkatkan kapasitas 

perempuan dalam ranah 

publik   
2. Meningkatkan kepedulian 

tehadap perempuan dan 

perlindungan anak 
 

3. Menguatkan kapasitas 
kelembagaan pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan 

anak  
4. Mengwujudkan pencapaian 

program MDG’s dalam bidang 
Gender dan Perlindungan 
anak 

Sasaran: 
1. Meningkatnya peran perempuan 

dalam ranah publik publik sebagai 

warga kota madani   
2. Meningkatnya pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat terhadap 

hak-hak perempuan dan 
perlindungan anak 

3. Meningkatnya peran 
kelembangaan perempuan 
dalam pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan 
anak 

4. Terwujudnya pencapaian 
program MDG’s kesetaraan 
gender dan menurunya angka 

kematian anak  
 

Misi 7.   Meningkatkan Peran Generasi Muda Sebagai Kekuatan 
Pembangunan Kota 
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Tujuan: 
1. Membina generasi muda 

menjadi aset yang dapat 
berperan dalam pembangunan 

kota  
2. Menjadikan generasi muda 

sebagai aset dan kekuatan 

kota dalam pelaksanaan dan 
penegakan Syariat Islam 

3. Mendorong kreatifitas dan 

jiwa interpreneurship bagi 
generasi muda 

Sasaran: 
1. Terwujudnya generasi muda yang 

mempunyai ide-ide dan 
pemikiran kreatif dalam 

membangun Kota  

2. Terwujudnya generasi muda 

sebagai pendorong dan pioner 
dalam mewujudkan model kota 
madani  

3. Terciptanya generasi muda yang 
mampu menciptakan peluang usaha 

dan kesempatan kerja 

 

3.2.3. Program Pembangunan Daerah Kota Banda Aceh adalah 
sebagai berikut : 

1. Pemahaman dan pengamalan Syariat Islam 

2. Tata kelola pemerintahan yg baik dan reformasi birokrasi 

3. Ekonomi kerakyatan dan penanggulangan kemiskinan 

4. Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 

5. Kesehatan 

6. Infrastruktur perkotaan berbasis bencana dan lingkungan 
hidup 

7. Pariwisata, seni dan budaya 

8. Pengarusutamaan gender (PUG) 
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Misi I :  Meningkatkan Kualitas Pengamalan Syariat Islam Secara Kaffah 
 

N
o 

Sasaran Strategi Arah Kebijakan 
Indikator Kinerja 

(Outcome) 

Capaian Kinerja Program 
Pembangu

nan 
Daerah 

Bidang 
Urusan 

SKPD 
Penanggun

g 
jawab 

Kondis
i Awal 

Kondisi 
Akhir 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Meningkatnya 
kurikulum 
berbasis Islami 

Melaksanakan 
Sosialisasi / 
workshop 
kepala 
sekolah,Penga
was sekolah 
dan guru 

Peningkatan 
Kualifikasi, 
kompetensi 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
melalui 
Pendidikan 
dan Pelatihan. 
(1-5 ) 

Meningkatnya 
pemahaman 
pendidikan 
berbasis akidah 
akhlak bagi 
tenaga 
pendidikan  

20% 100% MPD Pendidikan MPD 

   Peningkatan 
Kualifikasi, 
kompetensi 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
melalui 
Pendidikan 
dan Pelatihan. 
(1-5 ) 

Meningkatnya 
pemahaman 
pendidikan 
berbasis akidah 
akhlak bagi 
tenaga pendidik 
serta 
meningkatnya 
jumlah tenaga 
pendidik yang 
memiliki 
kompetensi 

20% 100% Pendidika
n, Pemuda 
dan 
Olahraga 

Pendidikan Disdikpora
, MPD 

  Peningkatan 
mutu 
pendidikan  

Monitoring,Eva
luasi,dan 
pelaporan 
pelaksanaan 
pendidikan 
berbasis Islami 
di sekolah 

Mendorong 
dan 
berkembangny
a sekolah 
diniyah (1-5) 

Meningkatnya 
jumlah tenaga 
pendidik yang 
memiliki 
kompetensi serta 
terlaksananya 
penjaringan 
informasi 
pendidikan 
menengah 

30% 100% Pendidika
n, Pemuda 
dan 
Olahraga 

Pendidikan Disdikpora
, MPD 

  Meningkatkan 
peran MPD 
dalam 
pembangunan 
pendidikan 

Musda MPD Terlaksananya 
Musda MPD 
dengan baik 

Terpilihnya 
susunan 
pengurus MPD 
periode 2013-
2017 

0% 100% MPD Pendidikan , MPD 

   Membuat 
Perwal/qanun 
tentang 
Pendidikan 
diniah yg 
terintegrasi dg 
kurikulum 
Nasional 

Meningkatkan 
manajemen 
pendidikan 
islami dan 
diniyah (1-5) 

Terwujudnya 
qanun/perwal 
yang mengatur 
tentang 
pendidikan 
islami 

0 100% (1 
paket) 

Pendidika
n, Pemuda 
dan 
Olahraga 

Pendidikan Disdikpora 
, MPD 

 

3.3 Isu Strategis 

 

Berdasarkan isu-isu strategis yang mengemuka, maka diperoleh 

beberapa isu strategis sebagai hasil dari penilaian, yang diperkirakan 
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dapat memberi manfaat dan pengaruh dalam kurun waktu 2012-2017 

adalah  sebagai berikut : 

 

1. Sistim Pendidikan  Berbasis Islami belum optimal 

2. Lemahnya Kelembaga MPD dan Sekretariat MPD. 

3. Kurangnya SDM dalam pengelolaan lembaga Sekretariat MPD 

4. Sarana dan prasarana belum memadai 

5. Kualitas pendidikan belum sesuai dengan Standar Nasional   

Pendidikan (SNP) 

6.   Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran  

7.   Peningkatan kualitas sarana dan prasarana aparatur 

8.   Peningkatan Disiplin Aparatur. 

9.   Peningkatan kualitas SDM dan peran serta MPD dalam  

pembangunan Pendidikan berbasis Islami 

10.  Belum optimalnya pelaksanaan pendidikan islami 
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BAB IV 

VISI,MISI,TUJUAN,SASARAN, STRATEGI DAN 

KEBIJAKAN 

 

A. Visi dan Misi 

Visi adalah sesuatu yang kita tuju, yang menentukan segala 

perbedaan mengenai apa yang akan kita lakukan secara jelas, 

yang mampu membangun inspirasi dan motivasi, fokus, dan 

menjadi pengungkit sekaligus pendorong untuk memberikan 

arah yang benar dan peluang bagi organisasi. 

 

Visi berkaitan dengan pandangan kedepan menyangkut kemana 

instansi pemerintah harus dibawa maupun diarahkan agar dapat 

berkarsa dan berkarya dan tetap eksis, konsisten, antisipatif, inovatif, 

serta produktif. Visi adalah suatu gambaran menantang keadaan 

masa depan  yang berisikan citra dan cita-cita yang ingin diwujudkan  

oleh  MPD Kota Banda Aceh, yang sejalan dengan Visi Kota Banda 

Aceh yaitu BANDA ACEH MODEL KOTA MADANI. 

Beranjak dari hal-hal yang disebutkan diatas Visi MPD Kota 

Banda Aceh adalah : “MENJADIKAN  MPD PELOPOR KEBIJAKAN  

PENDIDIKAN BERBASIS  ISLAMI  ”.   

  

M i s i 

 
Misi adalah sesuatu kondisi/keadaan/tatanan yang 

mengandung nilai berharga dan mulia yang dimiliki oleh suatu 

organisasi.  

Untuk dapat mewujudkan dari pada Visi tersebut, maka harus 

dijabarkan kedalam bentuk misi-misi. Misi adalah : suatu yang harus 

dilaksanakan sesuai dengan visi yang telah ditetapkan agar tujuan 
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organisasi dapat dicapai dengan baik. Dengan merumuskan misi 

diharapkan seluruh anggota organisasi dan pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakeholder) mengetahui atau mengenal keberadaan 

dan peranan pemerintah, masyarakat dan sektor swasta dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsi masing-masing. 

        Majelis Pendidikan Daerah Kota Banda Aceh mempunyai 7 misi : 

1. Mengembangkan sistem pendidikan Islami. 

2. Menyusun konsep-konsep pembaharuan dan meningkatkan 

mutu pendidikan serta pemecahan masalah-masalah 

pendidikan. 

3. Menyusun dan mengembangkan konsep nilai-nilai  pendidikan  

(educations values) yang sesuai dengan filosofi,bahasa dan    

budaya masyarakat Aceh. 

4. Memberikan pendapat dan saran kepada Pemerintah  Kota  

Banda Aceh mengenai pendidikan. 

5. Menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

membangun dan meningkatkan mutu pendidikan. 

6. Menampung prakasa,temuan dan aspirasi masyarakat yang 

bersifat positif dan inovatif dalam bidang pendidikan. 

7. Mendorong peserta didik, pendidik,tenaga kependidikan dan 

masyarakat menjadi masyarakat belajar yang Islami, kreatif, 

inovatif  dan berprestasi. 

 

Nilai-Nilai Utama 

Nilai-nilai, ketahanan dan daya juang tinggi yang bersumber 

dari pandangan hidup, adat istiadat, berdasarkan Syariat Islam 

merupakan modal yang sangat berharga, disamping keistimewaan 

yang terkait dengan salah satu karakter khas sejarah perjuangan 

masyarakat Aceh.  Menghadapi berbagai tantangan ke depan 
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Pemerintah Kota Banda Aceh  merumuskan pedoman dalam 

merumuskan kebijakan antara lain: 

1. Ketaqwaan, dengan menjalankan segala kewajiban, menjauhi 

semua larangan dan syubhat (perkara yang samar), selanjutnya 

melaksanakan perkara-perkara sunnah (mandub), serta menjauhi 

perkara-perkara yang makruh (dibenci). 

2. Profesionalisme, dengan pengetahuan, ketrampilan, keahlian yang 

dimiliki dalam melaksanakan tugas atau pengabdian, yang 

dilandasi dengan penuh dedikasi dan kesadaran tinggi sesuai 

dengan Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi). 

3. Kejujuran, adalah suatu nilai dimana sikap dan ucapan yang 

disampaikan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 

memberitakan kebenaran tanpa diganti, diubah, dikurangi atau 

ditambah. Kejujuran merupakan suatu sikap dimana satu ucapan 

sama dengan satu perbuatan. 

4. Keterbukaan, adalah suatu nilai memberi kesempatan kepada 

masyarakat untuk mendapatkan akses / mendapatkan pelayanan 

dan informasi secara baik dan benar. 

5. Keadilan, dengan memberikan hak-hak dasar yang sama kepada se 

tiap orang, dengan tanpa membedakan kelompok,golongan,gender 

dan    tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

 

B. Tujuan dan Sasaran 

    Tujuan Stratejik merupakan penjabaran atau implementasi 

dari  pernyataan  misi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam 

jangka waktu 1 sampai 5 tahun ke depan. Dengan diformulasikan 

tujuan strategik ini maka MPD Kota Banda Aceh dapat dengan tepat 

mengetahui apa yang harus dilaksanakan dalam memenuhi tuntutan 

visinya. 
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Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan, program 

dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi. 

Dengan adanya penetapan tujuan akan dapat diletakkan kerangka 

prioritas untuk menentukan arah, guna pencapaian keberhasilan 

sebagai motivator dan pendorong bagi kinerja yang memuaskan dalam 

penyelenggaraan otonomi daerah. 

Adapun yang menjadi tujuan MPD Kota Banda Aceh adalah: 

1. Meningkatkan Kapasitas Aparatur Pemerintah 

2. Melibatkan peran aktif MPD dalam pembangunan pendidikan 

sehingga lahir dan berjalan kebijakan daerah yang sesuai dengan 

Pendidikan Berbasis  Islami.  

 

Sasaran yang hendak dicapai MPD Kota Banda Aceh mencakup : 

1. Meningkatnya kualitas pelayanan aparatur pemerintah. 

2. Terwujudkan Konsep serta kebijakan pendidikan berbasis Islami. 

3. Terlaksananya pendidikan Diniyah 

Sebagai tolok ukur keberhasilan sasaran tersebut, ditetapkan 

indikator sasaran sebagai berikut : 

1. Lancarnya Kegiatan operasional Rutin. 

2. Adanya dukungan Kepala Daerah,Dinas 

Pendidikan,guru,cendekiawan, tokoh masyarakat, tokoh agama, 

terhadap program pembangunan pendidikan berbasis Islami 

3. Meningkatnya peran serta MPD dalam memberikan kebijakan 

kepada Pemda. 

4. Tersebarnya akses  informasi dari dan ke MPD 

5. Meningkatnya pemahaman Pendidikan Berbasis Islami. 
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Tabel 4 

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan SKPD 

NO
. 

TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN 

TARGET KINERJA SASARAN PADA 
TAHUN KE- 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 

Meningkatkan 
Kapasitas 
Aparatur 
Pemerintah 

Meningkatnya 
kualitas pelayanan 
aparatur 
pemerintah. 

Lancarnya Kegiatan 
operasional Rutin 

  

90% 

 
 

90% 

 
 

90% 

 
 

90% 
  

100% 

2 

Meningkatkan 
Kapasitas 
Aparatur 
Pemerintah 

Meningkatnya 
kualitas pelayanan 
aparatur 
pemerintah. 

Meningkatnya jumlah 
sarana dan prasarana 
aparatur serta 
perbaikan sarana dan 

prasarana aparatur 

55% 60% 70% 75% 80% 

3 

Meningkatkan 
Kapasitas 
Aparatur 
Pemerintah 

Meningkatan 
disiplin aparatur . 

Meningkatnya kinerja 
aparatur 

  100% 100% 100% 100% 100% 

4 

Melibatkan 
peran  aktif 
MPD dalam 
pembangunan 
pendidikan 

Peningkatan 
kurikulum berbasis 
Islami 

Meningkatnya 
pemahaman 
pendidikan berbasis 
akidah ahklak bagi 
tenaga pendidik 

 20% 40% 60% 80% 100% 

5 

Melibatkan 
peran  aktif 
MPD dalam 
pembangunan 
pendidikan 

Peningkatan 
kurikulum berbasis 
Islami 

Meningkatnya 
pemahaman 
pendidikan berbasis 
akidah ahklak bagi 
tenaga pendidik serta 
meningkatnya jumlah 
tenaga pendidik yang 

memiliki kompetensi 

20% 40% 60% 80% 100% 

6 

Melibatkan 
peran  aktif 
MPD dalam 
pembangunan 
pendidikan 

Peningkatan mutu 
pendidikan 

Meningkatnya jumlah 
tenaga pendidik yang 
memiliki kompetensi 
serta terlaksananya 
penjaringan informasi 
pendidikan menengah. 

20% 40% 60% 80% 100% 

7 

Melibatkan 
peran  aktif 
MPD dalam 
pembangunan 
pendidikan 

Meningkatnya peran 
MPD dalam 
pembangunan 
pendidikan  

Terpilihnya susunan 
kepengurusan MPD 
periode 2013-2017 

1 x - - - 100% 

         

 

 

C.Strategi    

Strategi adalah uraian mengenai cara mencapai tujuan dan 

sasaran yang dijabarkan dalam kebijakan-kebijakan dan program-

program. Pada prinsipnya cara-cara pencapaian tujuan dan sasaran 
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adalah : Perumusan strategi sebagai hasil penetapan alternatif yang 

terbaik dari beberapa alternatif yang ada. 

Strategi dirumuskan setelah dilakukan pembahasan terhadap 

hal-hal yang diperkirakan akan timbul, yang dapat berubah-ubah, 

sehingga diperoleh upaya mengantisipasi keadaan yang akan datang 

dalam pencapaian tujuan dan sasaran dengan cara yang paling baik, 

proaktif dan visioner. Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan, maka strategi ini akan diaktualisasikan ke dalam 

penetapan kebijakan, program-program stratejik dan kegiatan. 

Berdasarkan pemahaman tersebut maka strategi MPD Kota Banda 

Aceh adalah sebagai berikut :  

1. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi perkantoran 

2. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana aparatur 

3. Meningkatkan disiplin aparatur 

4. Melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk peningkatan sumber daya 

dan peran MPD 

 
D.Kebijakan 

Kebijakan pada dasarnya merupakan ketentuan-ketentuan yang 

telah disepakati pihak-pihak terkait dan ditetapkan oleh yang 

berwenang untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam 

pelaksanaan program/kegiatan guna tercapainya kelancaran dan 

keterpaduan dalam perwujudan tujuan, visi, dan misi. 

Adapun arah kebijakan yang ditempuh MPD Kota Banda Aceh untuk 

mencapai tujuan adalah: 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi perkantoran yang 

memberi kepuasan kepada masyarakat 

2. Menunjang kelancaran pelaksanaan tugas melalui pemeliharaan 

sarana dan prasarana aparatur. 
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3. Mengukuhkan komitmen seluruh aparatur untuk meningkatkan 

kinerja,  kerjasama dan koordinasi melalui peningkatan disiplin 

aparatur. 

4. Memfasilitasi kegiatan musyawarah, lokakarya dan muzakarah 

MPD serta memperkuat kualitas kelembagaan MPD. 

5. Memfasilitasi pendidikan berbasis Islami 

6. Pembuatan buletin, sosialisasi MPD  dan penelitian Pendidikan 

Berkarater.   

7. Memfasilitasi  dan memediasi Komite sekolah 
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                                         BAB  V 

 PROGRAM DAN KEGIATAN,INDIKATOR KINERJA, 

KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF 

 

A. PROGRAM 

Program adalah kumpulan kegiatan yang sitematis dan terpadu 

untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa 

instansi pemerintah ataupun dalam rangka kerja sama dengan 

masyarakat, guna mencapai tujuan tertentu.  

 

Penjabaran kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan, 

dirumuskan dalam bentuk program sebagai kumpulan kegiatan 

nyata, sistematis dan terpadu guna mencapai tujuan dan sasaran. 

Program yang  dilaksanakan mulai tahun 2011-2012 disusun 

berdasarkan sasaran strategis Sekretariat MPD Kota Banda Aceh 

yaitu : 

 

1. Peningkatan pelayanan administrasi perkantoran. 

2. Peningkatan sarana dan prasarana aparatur. 

3. Peningkatan disiplin aparatur. 

4. Peningkatan kurikulum pendidikan yang berbasis Islami. 

5. Wajib belajar Pendidikan dasar 9 tahun 

6. Pendidikan Menengah 

7. Peningkatan Kapasitas lembaga Adat Aceh 

8. Peningkatan  mutu pendidikan 
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B. KEGIATAN 

 
Dari kebijakan yang telah ditetapkan, program-program 

tersebut diatas dijabarkan dalam beberapa kegiatan dengan 

pemanfaatan sumber daya yang ada, yaitu : 

1. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya listrik dan air; 

2. Penyediaan jasa kebersihan kantor; 

3. Penyediaan Alat Tulis Kantor; 

4. Penyediaan barang cetakan dan penggandaan; 

5. Penyediaan makanan dan minuman; 

6. Penyediaan jasa tenaga pendukung administrasi/teknis  

     perkantoran; 

7. Pengadaan peralatan gedung kantor; 

8. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor; 

9. Pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung kantor; 

10. Pelatihan/workshop pendidikan Islami bagi guru; 

11. Musda MPD 

12. Pengembangan Comprehensive Teaching and Learning ( CTL ) 

13. Penyebarluasan dan Sosialisasi berbagai informasi Pendidikan  

            Dasar. 

14. Monitoring Evaluasi dan Pelaporan; 
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C.INDIKATOR KINERJA 

 Penetapan indikator kinerja merupakan syarat penting untuk 

menetapkan rencana kinerja sebagai penjabaran dari Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah. Hal ini mengingat rencana 

kinerja akan merupakan gambaran tentang prestasi daerah yang 

diharapkan pada masa yang akan datang.  

Kinerja SKPK  pada dasarnya dapat digambarkan melalui tingkat 

capaian sasaran pembangunan daerah dan tingkat efisiensi dan 

efektifitas pencapaian sasaran dimaksud.                                   

Dengan demikian, indikator kinerja yang diharapkan dapat 

menggambarkan tingkat pencapaian kinerja SKPK, haruslah 

ditetapkan dengan hati-hati sehingga benar - benar dapat 

menggambarkan keadaan untuk kerja  SKPK  secara riil. 

Sebagaimana lazimnya sebuah alat ukur untuk mengukur kinerja 

organisasi maka indikator kinerja program Sekretariat MPD 

ditetapkan dengan memenuhi kriteria sebagai berikut :  

1. Terkait dengan upaya pencapaian sasaran pembangunan 

daerah 

2. Menggambarkan hasil pencapaian program pembangunan 

yang diharapkan 

3. Memfokuskan pada hal-hal utama, penting dan 

merupakan prioritas program SKPK Sekretariat MPD Kota 

B.Aceh.  

4. Terkait dengan pertanggungjawaban pelaksanaan 

Kegiatan SKPK Sekretariat MPD Kota B.Aceh. 
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BAB VI 

INDIKATOR KINERJA YANG MENGACU PADA TUJUAN 

DAN SASARAN RPJM 

 

          Pada bagian ini dapat dilihat  indikator kinerja Sekretariat PMD 

Kota Banda Aceh yang secara langsung menunjukkan kinerja yang 
akan dicapai SKPK  dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen 

untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD, Indikator 
kinerja SKPK yang mengacu pada tujuan dan Sasaran RPJMD adalah 
sesuatu yang harus dibuat agar visi dan misi kepala adaerah berjalan 

sesuai dengan harapan. 

 

Tabel 6.1 

Indikator Kinerja SKPD yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD 

 

NO Indikator 

Kondisi 

Kinerja pada 

awal periode 

RPJMD 

Target Capaian Setiap Tahun  

Kondisi 

Kinerja 

pada akhir 

periode 

RPJMD Tahun  0 Tahun  1 Tahun  2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun  5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 

Meningkatnya 
pelayanan 

administrasi 
perkantoran 

 

 
50% 

 
90% 

 
90% 

 
90% 

 
90% 

 
90% 

 
100% 

2 

Meningkatnya 
jumlah sarana 
dan prasarana 
aparatur serta 

perbaikan sarana 
dan prasarana 

aparatur 
 

 
 

50% 

 
 

55% 

 
 

60% 

 
 

65% 

 
 

70% 

 
 

75% 

 
 

80% 

3 
Meningkatnya 

kinerja aparatur 
 

100% - 100% 100% 100% 100% 100% 

4 

Meningkatnya 
pemahaman 
pendidikan 

berbasis aqidah 
akhlak bagi 

tenaga pendidik 
 

 
 

30% 

 
 

20% 

 
 

40% 

 
 

60% 

 
 

80% 

 
 

100% 

 
 

100% 
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5 

Meningkatnya 
pemahaman 
pendidikan 

berbasis akidah 
akhlak bagi 

tenaga pendidik 
serta jumlah 

tenaga pendidik 
yg memiliki 
kompetensi 

 

 
 
 
20% 

 
 
 
20% 

 
 
 
40% 

 
 
 
60% 

 
 
 
80% 

 
 
 
100% 

 
 
 
100% 

6 

Meningkatnya 
jumlah tenaga 
pendidik yang 

meiliki 
Kompetensi dan 

terlaksananya 
penjaringan 

informasi 
pendidikan 
menengah 

 

 
 
 
30% 

 
 
 
30% 

 
 
 
40% 

 
 
 
50% 

 
 
 
60% 

 
 
 
80% 

 
 
 
90% 

7 

Terpilihnya 
susunan 

kepengurusan  
MPD priode 
2013-2017 

 
0 

 
100% 

 
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
100% 
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BAB VII 

P E N U T U P 

 
Perencanaan Stratejik (Renstra) merupakan sebuah dokumen 

perencanaan teknis strategik yang menjadi landasan dan acuan 

perencanaan pembangunan yang berkesinambungan, memuat 

penjabaran dari permasalahan pembangunan daerah serta indikasi 

daftar program dan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 

mengatasi permasalahan daerah secara terencana dan bertahap 

melalui sumber pembiayaan APBK Banda Aceh. 

Penyusunan dokumen Perencanaan Stratejik (Renstra) 

Sekretariat MPD Kota Banda Aceh untuk memberikan gambaran dan 

arah yang jelas dalam pemanfaatan secara optimal sumber daya yang 

dimiliki MPD Kota Banda Aceh untuk mencapai tujuan, visi, dan misi 

yang telah ditetapkan dan diharapkan mampu menjawab tuntutan 

perkembangan lingkungan strategis serta terus mengalami perubahan 

sesuai dengan dinamika sosial kemasyarakatan. 

 Renstra Sekretariat MPD Kota Banda Aceh Tahun 2013-2017 

disusun dengan mengacu kepada Lampiran Surat Edaran Menteri 

Dalam Negeri Nomor: 050/2020/SJ tanggal 11 Agustus 2005 dengan 

menghimpun berbagai program dan kegiatan yang menjadi wewenang 

MPD Kota Banda Aceh dan ditambahkan rancangan program indikatif 

1 (satu) tahun ke depan setelah periode RPJM Kota Banda Aceh 

berakhir (program transisi). Untuk menjembatani kekosongan 

dokumen perencanaan pada masa akhir jabatan Kepala Daerah maka 

dibuatlah rancangan program indikatif tahun 2013. Secara detail 

rancangan program dapat dilihat pada lampiran 

Dalam Pelaksanaannya Renstra MPD Kota Banda Aceh 

merupakan : 

1. Pedoman dalam penyusunan Renja MPD Kota Banda Aceh yaitu 

Rencana Kerja Tahunan. 
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2. Penguatan peran para stakeholders dalam pelaksanaan renja MPD 

Kota Banda Aceh yaitu menampung aspirasi para stakeholders 

yang terdapat di Kota Banda Aceh sehingga semua stakeholder 

tersebut dalam pelaksanaannya dapat mensukseskan program 

yang telah disepakati. 

3. Dasar evaluasi dan laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan dan 

lima tahunan sehingga dapat meminimalisir pelaksanaan kegiatan 

yang menyimpang dari visi dan misi yang telah ditetapkan. 

Semoga Perencanaan Stratejik (Renstra) MPD Kota Banda Aceh  

Tahun 2013– 2017 yang sudah terpola dengan sistimatis, terarah dan 

berkelanjutan memudahkan bagi semua pihak untuk mengetahui 

serta dapat mendukung tugas – tugas pengawasan serta evaluasi. dan 

juga merupakan tolak ukur untuk menentukan keberhasilan atau 

kegagalan dari Sekretaris MPD  Kota Banda Aceh.  

 

 

 
Banda Aceh,  10  Oktober 2012 

                                           Kepala Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah 
Kota Banda Aceh 

 
 

 

Fadhil, S.Sos, MM. 

Pembina Tk.I 
Nip. 19680919 1990 11 1 001 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                            Tabel 5.1

                                                                                     Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif SKPD SEKRETARIAT MPD KOTA BANDA ACEH

Indikator

Kinerja Program

(outcome) dan 

Kegiatan (output)
target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp

-1 -2 -3 -5 -6 -7 -8 -9 -10 -11 -12 -13 -14 -15 -16 -17 -18 -19 -20 -21

Meningkatka

n Kapasitas 

Aparatur 

Pemerintah

Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

aparatur 

pemerintah

Meningkatnya 

pelayanan 

Administrasi 

perkantoran

2 9 0

4

Program pelayanan 

administrasi perkantoran

Meningkatnya 

pelayanan 

Administrasi 

perkantoran

20 % bulan 20%    259,674,102.00 20%    285,641,512.20 20%              314,205,663 20%          345,626,230 20%          380,188,853 100% 418,207,738           

Penyediaan jasa Komunikasi, 

SDA dan Listrik 

Berfungsinya sarana 

komunikasi,listrik dan 

SDA

12 bulan 12 bln             33,392,345 12 bln            36,731,580 12 bln                40,404,737 12 bln            44,445,211 12 bln             48,889,732 12 bulan 53,778,706              

Penyediaan jasa Kebersihan 

kantor

Tersedianya peralatan 

kebersihan kantor

12 bulan 12 bln               3,289,300 12 bln               3,618,230 12 bln                   3,980,053 12 bln               4,378,058 12 bln               4,815,864 12 bulan 5,297,451                

Penyediaan Alat Tulis Kantor Tersedianya ATK 12 bulan 12 bln               4,542,457 12 bln               4,996,703 12 bln                   5,496,373 12 bln               6,046,010 12 bln               6,650,611 12 bulan 7,315,672                

Penyediaan barang Cetakan 

dan Penggandaan

Tersedia barang 

cetakan dan bahan 

penggandaan

12 bulan 12 bln               7,730,000 12 bln               8,503,000 12 bln                   9,353,300 12 bln            10,288,630 12 bln             11,317,493 12 bulan 12,449,242              

Penyediaan Makanan dan 

Minuman

Tersedia makananan 

minuman harian 

pegawai dan peserta 

rapat

12 bulan 12 bln             29,720,000 12 bln            32,692,000 12 bln                35,961,200 12 bln            39,557,320 12 bln             43,513,052 12 bulan 47,864,357              

Rapat-rapat Koordinasi dan 

konsultasi

Terpenuhinya 

Undangan Rapat-rapat 

koordinasi dan 

Konsultasi keluar 

daerah

12 bulan 12 bln             40,000,000 12 bln            44,000,000 12 bln                48,400,000 12 bln            53,240,000 12 bln             58,564,000 12 bulan 64,420,400              

Penyediaan Jasa tenaga 

Pendukung Adm. Kantor

Tersedianya jasa 

pendukung tenaga 

administrasi/tekhnis 

perkantoran

12 bulan 12 bln          141,000,000 12 bln          155,100,000 12 bln              170,610,000 12 bln          187,671,000 12 bln          206,438,100 12 bln 227,081,910           

Meningkatka

n Kapasitas 

Aparatur 

Pemerintah

Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

aparatur 

pemerintah

Meningkatnya 

jumlah sarana 

dan prasarana 

aparatur serta 

perbaikan 

sarana dan 

prasarana 

aparatur

Program peningkatan 

sarana dan prasarana 

aparatur

Meningkatnya jumlah 

sarana dan prasarana 

aparatur serta 

perbaikan sarana dan 

prasarana aparatur

20% 20%          115,291,000 20%          126,820,100 20%              139,502,110 20%          153,452,321 20%          168,797,553 100% 703,863,084           

Pengadaan Peralatan gedung 

kantor

Tersedia peralatan 

gedung kantor

12 bulan 12 bln             85,168,000 12 bln            93,684,800 12 bln              103,053,280 12 bln          113,358,608 12 bln          124,694,469 12 bulan 519,959,157           

Pemeliharaan Rutin/ berkala 

Gedung Kantor

Terpeliharanya gedung 

kantor

12 bulan 12 bln             20,000,000 12 bln            22,000,000 12 bln                24,200,000 12 bln            26,620,000 12 bln             29,282,000 12 bulan 32,210,200              

Pemeliharaan Rutin/ berkala 

Peralatan Gdg. Ktr

Terpeliharanya 

peralatan gedung 

kantor

12 bulan 12 bln               2,271,000 12 bln               2,498,100 12 bln 12 bln 12 bln 12 bulan

Pemeliharaan Rutin/ berkala 

Kenderaan Dinas/ Operasional

Terpeliharanya 

Kenderaan Dinas / 

Operaional

12 bln               7,852,000 12 bln               8,637,200 12 bln                   9,500,920 12 bln            10,451,012 12 bln             11,496,113 12 bulan 47,937,245              

Tujuan Sasaran
Indikator 

Sasaran
Kode Program dan Kegiatan 

-4

1 Kali

Unit Kerja 

SKPD 

Penang-

gung-jawab

Lokasi
Tahun-1 Tahun-2 Tahun-3 Tahun-4 Tahun-5

Kondisi Kinerja pada akhir 

periode Renstra SKPD

Data Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan



Meningkatka

n Kapasitas 

Aparatur 

Pemerintah

Peningkatan 

disiplin 

aparatur

Meningkatnya 

kinerja 

aparatur

Program Peningkatan 

disiplin aparatur

Meningkatnya kinerja 

aparatur

20% 20%               9,100,000 20%               8,800,000 20%                   8,800,000 20%            10,800,000 20%             10,800,000 100% 48,300,000              

Pengadaan Pakaian Dinas 

beserta perlengkapannya 

Tersedianya pakaian 

dinas beserta 

perlengkapannya 

19 stel 20 stel               6,300,000 22 stel               8,800,000 22 stel                   8,800,000 24 stel            10,800,000 24 stel             10,800,000 112 stel 45,500,000              

Pengadaan Pakaian Khusus 

hari-hari tertentu

Tersedianya pakaian 

khusus hari tertentu

20 stel               2,800,000                                   -                                 -                                 -   20 stel 2,800,000                

Melibatkan 

peran aktif 

MPD dalam 

pembanguna

n pendidikan

Peningkatan 

kurikulum 

yang berbasis 

Islami

Meningkatnya 

pemahaman 

pendidikan 

berbasis 

akidah akhlak 

bagi tenaga 

pendidik

Program peningkatan 

kurikulum yang berbasis 

islami

Meningkatnya 

pemahaman 

pendidikan berbasis 

akidah akhlak bagi 

tenaga pendidik

20%

Workshop  Pendidikan 

berbasis Islami
Terlaksananya 

workshop Pendidikan 

berbasis Islami

150 peserta

Melibatkan 

peran aktif 

MPD dalam 

pembanguna

n pendidikan

Peningkatan 

kurikulum 

yang berbasis 

Islami

Adanya 

pemahaman 

tentang Qanun 

Aceh No 5 

tahun 2008 

tentang 

penyelenggara

an pendidikan 

Program wajib belajar 

pendidikan dasar 9 tahun

Adanya pemahaman 

tentang Qanun Aceh 

No 5 tahun 2008 

tentang 

penyelenggaraan 

pendidikan 

20% 20%             42,934,141 20%            47,227,555 20%                51,950,311 20%            57,145,342 20%             62,859,876 100% 262,117,224           

Pengembangan 

Comprehensive Teaching and 

Learning

Terselenggaranya 

Workshop Proses 

Belajar dan Mengajar 

289 peserta 

Penyeberluasan dan sosialisasi 

Berbagai Informasi 

Pendidikan Dasar

Terlaksananya 

penyampaian 

informasi pada 

pendidikan dasar

289 peserta 289 

peserta 

            42,934,141 289 

peserta 

           47,227,555 289 

peserta 

               51,950,311 289 

peserta 

           57,145,342 289 

peserta 

            62,859,876 1734 

peserta 

262,117,224           

Meningkatka

n peran aktif 

MPD dalam 

pembanguna

n pendidikan

Peningkatan 

mutu 

pendidikan

Proses 

peningkatan 

informasi yang 

dibutuhkan 

untuk 

perbaikan 

mutu 

pendidikan 

menengah

Program pendidikan 

menengah

Proses peningkatan 

informasi yang 

dibutuhkan untuk 

perbaikan mutu 

pendidikan menengah

20% 20%             69,203,232 20%            76,123,552 20%                83,735,907 20%            92,109,497 20%          101,320,446 100% 422,492,634           

Monitoring, Evaluasi dan 

Pelaporan

Jumlah frekuensi 

monitoring yg 

dilakukan

75 sekolah 1.260 

kali

            69,203,232 1260 k            76,123,555 1260 k                 83,735,911 1260 k             92,109,502 1260 k          101,320,452 6300 k  422,492,652           

Meningkatka

n peran aktif 

MPD dalam 

pembanguna

n pendidikan

Meningkatkan 

peran MPD 

dalam 

pembangunan 

pendidikan

Terpilihnya 

susunan 

kepengurusan 

MPD 

Program peningkatan 

Kapasitas Lembaga Adat 

Aceh

Terpilihnya susunan 

kepengurusan MPD 

100%             25,000,000 -                               -   -                                   -   -                               -   -                               -   100% 25,000,000              

Musyawarah Daerah Terlaksananya Musda 

MPD Kota Banda Aceh

1 Kali             25,000,000 -                               -   -                                   -   -                               -   -                               -   1 kali 25,000,000              

         521,202,475    544,612,719.30        598,193,991.03    659,133,389.43    723,966,727.68     1,879,980,680.33 


